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ABSTRAK
INKULTURASI ARSITEKTUR JAWA
TERHADAP SAKRALITAS GEREJA STEFANUS CILANDAK

Oleh
Pio Oktovianus B. O. Sikaraja
NPM: 2017420200

Semangat inkulturasi sejak Konsili Vatikan II semakin dipertegas dan
membawa pengaruh hingga ke Indonesia. Terlihat implementasi inkulturasi pada
bangunan gedung Gereja Katolik Stefanus Cilandak yang mengadopsi Arsitektur
Jawa sebagai fisik bangunan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
sakralitas Gereja Katolik Stefanus Cilandak dari isu inkulturasi. Metode
Deskriptif analitik digunakan untuk mengungkap isu inkulturasi pada fisik
bangunan serta menguraikan bagaimana sakralitas Gereja Katolik Stefanus
Cilandak terhadap isu tersebut. Penelitian dilakukan dengan cara membuat model
ulang sketchup dan mendokumentasikan eksterior serta interior objek, kemudian
dianalisis terkait inkulturasi dan sakralitas dengan pendekatan Eliade, Jones,
Hoffman dan Barrie dalam cakupan orientasi, hirarki dan identifikasi sakral.
Penerapan atap joglo garis pada fungsi bangunan ibadah dinilai tidak tepat, karna
pada rumah ibadah, atap joglo titik yang digunakan sebagai simbol Tuhan yang
Esa sehingga dianggap sakral, ruang sakral objek dan referensi Arsitektur Jawa
memiliki prinsip yang sama dalam hal benda-benda kontemplatif namun,
perletakan ruang sakral memiliki perbedaan. Hasil akhir penelitian Arsitektur
Jawa yang menjadi wadah bangunan Gereja Katolik Stefanus Cilandak terhadap
sakralitas mengungkap bahwa sakralitas gereja ini tidak sakral jika dilihat dari
fisik bangunan dan penerapannya pada fungsi Gereja Katolik atau tempat ibadah.

Kata Kunci: Inkulturasi, Arsitektur Jawa, Gereja Katolik, Sakralitas



ABSTRACT
INCULTURATION OF JAVA ARCHITECTURE
ON THE SACREDNESS OF STEFANUS CILANDAK CHURCH

by:
Pio Oktovianus B. O. Sikaraja
NPM: 2017420200

The spirit of inculturation since the Second Vatican Council has been
increasingly emphasized and has influenced Indonesia. It can be seen that the
implementation of inculturation in the Stefanus Cilandak Catholic Church
building adopted Javanese architecture as the physical building. The purpose of
this study is to describe the sacredness of the Stephen Cilandak Catholic Church
from the issue of inculturation. The analytical descriptive method is used to reveal
the issue of inculturation in the physical building and to describe the sacredness
of the Stephen Cilandak Catholic Church towards this issue. The research was
carried out by re-modelling sketchups and documenting the exterior and interior
of objects, then analyzed regarding inculturation and sacredness with the
approach of Eliade, Jones, Hoffman and Barrie in the scope of orientation,
hierarchy and sacred identification. The application of the joglo roof line to the
function of buildings of worship is considered inappropriate, because in houses of
worship, the joglo roof points are used as symbols of the One God so that they are
considered sacred, sacred space objects and references to Javanese architecture
have the same principles in terms of contemplative objects however, the
placement of sacred space has a difference. The final results of research on
Javanese architecture which is the vessel for the building of the Stefanus Cilandak
Catholic Church regarding sacredness reveals that the sacredness of this church
is not sacred when viewed from the physical appearance of the building and its
application to the functions of the Catholic Church or places of worship.

Keywords: Inculturation, Javanese Architecture, Catholic Church, Sacredness
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agama Katolik merupakan komunitas agama yang menjalankan peran
iman, moral dan kelembagaannya dalam sebuah hirarki, yang dapat dijabarkan
mulai dari otoritas tertinggi yaitu paus, kardinal, uskup, imam, hingga umat awam
yang terendah. Paus, dalam anjuran apostolik atau tugas perutusan kepada para
uskup, sering mengangkat topik tentang pentingnya inkulturasi dalam kehidupan
Gereja Katolik. Inkulturasi diperlukan untuk mengatasi beberapa masalah sosial
yang muncul seperti keterasingan. Gereja yang tumbuh tanpa enkulturasi dan
kontekstualisasi menciptakan keterasingan bentuk dan ragam gereja yang tidak
berakar pada lingkungannya (Martana, 2010). Dokumen kepausan yang kembali
menegaskan inkulturasi dalam Gereja Katolik adalah Anjuran Apostolik Catechesi
Tradendae (art. 53) dari Paus Yohanes Paulus II pada tahun 1979. Anjuran ini
merujuk pada hasil Konsili Vatikan II yang banyak merubah pandangan gereja
terhadap banyak hal salah satunya memandang dunia sebagai tempat umat Allah
berziarah menuju kepada-Nya.

Konsili Vatikan I menghasilkan 16 dokumen yang terbagi dari 4
konstitusi, 9 dekrit dan 3 pernyataan. Dari 16 dokumen ini, salah satu diantaranya
merupakan Sacrosanctum Concilium yang berisi pembaharuan Liturgi suci Gereja
Katolik. Gereja Katolik merupakan tempat umat Katolik beribadah. Gereja
Katolik menggunakan liturgi sebagai bentuk ungkapan atau simbol hubungan
antara umat dan Tuhan. Liturgi menghasilkan konsep kesakralan lewat
pelaksanaannya dalam kegiatan ibadah di Gereja Katolik. Konsili Vatikan II juga
menghasilkan perubahan pandangan Gereja Katolik terhadap dunia, yang
sebelumnya memandang dunia di luar Gereja adalah suatu hal negatif dan
memungkinkan ancaman. menjadi pandangan yang lebih terbuka. Berdasarkan
pandangan ini proses penyebaran Agama Katolik di Indonesia banyak
menggunakan konsep inkulturasi, yang berarti upaya suatu agama untuk

menyesuaikan diri dengan budaya tertentu. Salah satu persoalan pastoral liturgi



yang paling penting dan mendesak yang dihadapi Gereja Katolik di Indonesia
adalah inkulturasi. Para uskup Indonesia telah lama menegaskan urgensi isu
inkulturasi liturgi.

Fenomena inkulturasi ini berkaitan dengan fenomena pudarnya sakralitas
yang diakibatkan oleh tidak terjalin baik hubungan antara fungsi dan bentuk serta
makna yang ditampilkan dalam relasi tersebut. (Salura, Fauzy, & Trisno 2015:1).
Gereja Katolik Santo Stefanus Cilandak dibangun dengan konsep arsitektur Jawa .
Dari bentuk dan tata ruang yang diamati penulis, ada kemungkinan gereja ini
menerapkan konsep inkulturasi. Maka, diperlukan penelitian untuk melihat
sakralitas Gereja Katolik Stefanus Cilandak dari Arsitektur Jawa yang menjadi

wadah dari bangunan tersebut.

1.2 Rumusan Penelitian

Terlihat implementasi inkulturasi Arsitektur Jawa pada Gereja Stefanus
Cilandak, namun fisik bangunan menggunakan atap joglo garis pada fungsi rumah
ibadah, letak altar berada di tengah-tengah tidak seperti Gereja Katolik pada
umumnyaa yang beradadi tengah belakang bangunan.

Dari rumusan masalah tersebut muncul pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan inkulturasi dan Sakralitas pada penelitian ini?
2. Bagaimana Sakralitas Gereja Katolik dan Sakralitas Arsitektur Jawa?
3. Bagaimana sakralitas Gereja Katolik Stefanus Cilandak dari Arsitektur Jawa

yang menjadi wadah bangunannya?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sakralitas
Gereja Katolik Stefanus Cilandak dari Arsitektur Jawa yang menjadi wadah

bangunan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru untuk ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang arsitektur dan diharapkan memberi pemahaman makna

dalam arsitektur lokal.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini akan berada pada pembahasan Gedung
Gereja Santo Stefanus Cilandak dengan mengangkat teori inkulturasi Gereja
Katolik dari Joyce Laurens, mengidentifikasi Arsitektur Jawa dan Arsitektur
Gereja Katolik dari segi bentuk dan ruang, kemudian menganalisis upaya
inkulturasi terhadap sakralitas Gereja Katolik dengan empat pendekatan yaitu:
pendekatan Eliade, pendekatan Jones, pendekatan Barrie, pendekatan Hoffman
yang diambil dari jurnal oleh Salura, Fauzy dan Trisno pada tahun 2015 dengan
judul: Relasi Liturgi dengan Ekspresi Bentuk Sakral Arsitektur Gereja Katolik.
analisis dalam penelitian ini akan terbatas pada identifikasi dan analisis tentang

Arsitektur Jawa yang masuk ke dalam Gereja Katolik Stefanus Cilandak.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif-
analitik korelasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan literatur
tentang inkulturasi Gereja Katolik, Arsitektur Jawa, Arsitektur Gereja Katolik
Dan Teori Sakralitas Gereja Katolik. Setelah literatur terkumpul langkah
selanjutnya adalah observasi lapangan dengan mengambil dokumentasi Gereja
Stefanus Cilandak kemudian menyandingkan literatur dan objek serta memahami
inkulturasi yang terjadi, mengidentifikasi Sakralitas Arsitektur Jawa dan
Arsitektur Gereja Katolik dan melihat hubungan inkulturasi terhadap sakralitas
gereja tersebut. Langkah terakhir adalah menarik intisari analisis untuk menjadi

kesimpulan penelitian.



1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian
[ ]

Tempat: Gereja Katolik Santo Stefanus Cilandak, JI. KH Muhasyim Raya
No. 2, RW.6, Cilandak Barat. Cilandak, Kota Jakarta Selatan.
Waktu: Semester Genap 2022/2023

1.6.3. Teknik Pengumpulan Data

Studi Literatur: Terkait inkulturasi Gereja Katolik, Arsitektur Jawa,
Arsitektur Gereja Katolik Dan Teori Sakralitas Gereja Katolik

e Observasi: Mengambil dokumentasi untuk mengamati kondisi dan

memudahkan peneliti memperoleh gambaran tentang ruang pada gereja
tersebut.

Observasi: Kediaman Kanjeng Gusti Yudhaningrat di JI. Ibu Ruswo no. 5,

Yogyakarta sebagai referensi untuk melihat ruang sakral Rumah Jawa.

1.6.4. Objek Penelitian
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Gambar 1.1 Objek Penelitian

Sumber: www.Google.maps
e Nama Objek: Gereja Katolik Stefanus
[ ]

Alamat: JI. KH Muhasyim Raya No.2, RW.6, Cilandak Bar., Kec.



Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12430
Tahun Perancangan: 1977

Tahun Pembangunan: 1978

Luas Lahan 8.600 m?

Luas Bangunan 1.444 m?

Arsitek: Ir. Wanda



1.7 Kerangka Penelitian

Latar Belakang:
= Dokurmen Eonsii Vatikan [ G Er Spes 53, "Maka gimanapun dibicarakan hidup manusia, kodrat
dan kebudayasn eral ceksk manyalurkan dan kan p rohian seria
BELITESINYE YENG Da3AT MY ATy anya” asksm

Gereja Kalolik

Dalam jumal Satura, Fauzy dan Trisno tahun 2015 dengan judul “Relasi Liturpi dengan Ekspresi bentub

Sakia Arsitestur Garof Kaloik™. menyabiul Datvwa 1agam benluk Arcitakiur Gergja Katolik cetakan KV 1|
hasi dan Bkan i3y puoamya sakTalitas Arsnekiur Gereja

Katokk:

v

Rumusan Masatah:

Teskhat mplementas! msulturast Arsiekiur Jawa sebagal Nsf Gereja Katollk Stefanus Cilandak. NMamun area
altar gereia tersebut leratsk di tengah-tengsh dan idsk seperti Gerejs Katolk pads umumnya.

Pertanyaan Penelitian:

= Apa maksud inbulluras dan sakisiise dalam penedlian inl?
« Bagaimana Sakralitaz Gereja Katalik Stafanus Cilandak yang menerspkan As
bangunan?

tur Jawa sahanal s

Tujuan Penalitian:

Mengetahui dan menganalisis sekralifas Gerela Katodk Siefanus Cllandak yang menerapkan Arsitgkiur Jawa
sabaga f=ik bangunan

2
Metoda:
(Deskriptd-Analitik)

« Mengukur dan membust 30 model skelchup oblek
« Mengambi gambar interior dan ekstarior Objek
« Mengenalisis feori dengan Kondis| Cbiek

1

Studi Lapangan:

Studi Literatur:
o fikidtias « Objek Pansliian mengukur, ramodel,
« Sebralies Cersja Kalobk ok KaLT;;agJ;:M o
« Sakralins ATsiekr Jawa L 5 Yoy referensi
L. Tou Ruswa no.5 Yogyakarts | 150
urhes meling! feang sakral Rumah Jawa)

Analisis:

Saxraltas Gereia Katoilc Stefanus Cliandalk darn Arsitekier
Jawa yang menjzd wadah bangunan

Kesimpulan

Kerangka 1. 1 Kerangka Penelitian
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